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_ Papua Nzugmi barn merdeka pada tahun 1975 setelah dijajah oleh
Austraha (sesudah Jerman dan Inggeris), sehingga tergolong negara merdeka
yang berumur muda di kawasan Pasifik Selatan, Maka peranan regional (dan
1nternaszonal) negara ini juga relatif muda dan terbatas, apalagi pada tahun-
tahun permulaan masa kemerdekaannya, karena Papua Niugini harus
menangam masalah-masalah dalam negerinya.

Tetapi perkembangan menunjukkan bahwa Papua Niugini cenderung un-
tuk memainkan peranan yang lebih besar di kawasan Pasifik Selatan. Selain
bersama-sama negara-negara Pulau Pasifik menentang kolonialisme ‘dan
percobaan-percobaan nuklir di kawasan ini melalui Forum Pasifik Selatan,
Papua Miugini mengirimkan pasukan ke Vanuatu guna membaniu. proses
kemerdekaannya, . g

Peranan seperti ini menimbulkan spekulasi bahwa Papua Miugini beram-
bisi untek menjadi pemimpin negara-negara Pasifik Selatan. Apalagi dalam
tahun-tahun terakhir ini Papua Niugini mengajukan usul-usul kepada negara-
négara ‘{etangganya untuk membentuk suatu kesatuan politik seperti OAU
{(Organisasi Persatuan Afrika) dan pasukan keamanan bersama di kawasan.
Luasnya wilayah dan besarnya jumlah penduduknya memungkinkan Papua’
Niugini untuk memainkan peranan kepemimpinan.

_ N_amun faktor-faktor lain seperti keterganiungannva dalam bidan_‘gf'
ekonomi dan keamanan terutama pada Australia kurang menunjang peranan
semacam itu. Ini tampaknya disadari pihak Papua Niugini, karena secara ber-
tahap dia berusaha mengurangi ketergantungannya akan bantuan-bantuan
Anstralia,




ARTIKAWASAN BAGI PAPUA NIUGINT -

s__ecara' 'eografis ?apua ngxm mga termasuk wﬂayah

nya penduduk Pulau Solomon Vanuatu, Kaledonia Baru dan F131) Kedua; di
kawasan Fasxfzk Sel_atan, Papua nglm mempunyaz kedudukan yang paimg

luas, penduduk mxhter dan kurang mampu dan lebih muda, _d: kawasan
Pasifik Selatan, suatu Papua Niugini yang merdeka akan menjadi neg
terbesar dalam arti wilayah dan peanduduk. Lebih dari 60 persen seluruh pen-
duduk Pasifik adalah penduduk Papua Ningini, Negara ini akan melampaux
perdagangan luar negeri, GNP, Remampuan milzter sermua negara puiau_
sekah mereka merdeka. Cukup 3eias bahwa Papua ngnn bisa memainkan
peranan yang menon}ol d1 kawasan Pasxfzk Seiatau, tetapi ndak ‘msa berbuat‘
demlklan dx Asia Tenggara 2 .

Pernyataan dm sebagal bangsa Pamka Selatan 1tu berartx bahwa Papua
qugml ingin,_ hidup bersama bangsa—bangsa Pasifik Selatan di kawasan-
tersebut Mengelang kemerdekaannya, Papua ngmx berulangkali menyata-;
a__pnontas utamanya adalah kawasan ini. ‘Michael Somare pernah
mengatakan **Saya menjamin bahwa kalm merasa 1katan kebudayaan dan et-
nis dengan bangsa bangsa Pasifik Se]atan, dan kewa;:ban serta komumen.
utama kaml dalam hubungan internasional dltu}ukan pada negara—negara m1 .
mereka secara pasn merupakan prioritas utama karm dalam masalah inter
swnai »3

Linat Papua New Guinea Foreign Ajfairs Review, Vol. 1, Mo. 4, hal. 9.

*Lihat Dr. U. Sundhaussen, "That PNG Should Try to Play A Significant Role in Both
Southeast Asian and South West PacificRegion,” dalam James Griffin, Bd., 4 Foreign Policy for
An Independent Papug New Guinea (Sydney: Angus and Robertson Piy. Lid., 1574), hat. 104.

*Lihat June Verrier, ”Pnontles in Pap:sa New Guines's Evolving Foreign Policy,” Australian

e 2 wmr ow aman e e e e




780 < oANALISA 1982 .8

Keterlibatan Papua Mingini dengan negara-negara Pasifik ‘Selatan i
terungkap dalam tindakan-tindakan berikut: (8) menjadi anggota Forum
Pagifik Selatan yang aktif; (b) mendukung dekolonisasi di Pasifik Selatan
sepem peng:rzman banman mxhter ke Vannatu {terdlri atas i pietom mfantn,__2

dekolonisasi; {c} mengecam usaha-usaha percobaan nukhr Perancz's i
Mumroa dan rencana pﬁmbuangan sampah nukhr dekai Mzkronesxa oieh

‘berku ng sehmgg& Papua Mingini bisa mengambﬂ ahh tanggung jawab
regional mereka, Oleh sebab itu Papua MNingini juga tidak senang bahwa
Austraha dan Selandla Baru menyatakan dm sebagal bagian kawasan Pasafn

Selaian ‘

Kesan atau spekulas: ini semakm kuat apabﬂa dihhat usul usul baru pzh/
Papua ‘Niugini kepada negara-negara Pasifik Selatan. Pertama, sepx
d;kemuicakan sebeiumnya Papua Niugini mengusulkaﬂ pembentukan suatu
aliansi politik yang baru di Pasifik yang sejajar dengan QAU. Usul ini dia-
jukan dalam Konperensi Pasifik Selatan yang diadakan di Port Moreshy
dalam bulan Oktober 1980 tetapl belum mendapat tanggapan serius, karena
rupanya negara-negara pulau ini merasa dzgagahx oleh konsep ini.! Selain itu,
ia juga mengusulkah pembentukan pasukan pemelihara perdamaian Pasifik,
Maksud pembentukan pasukan ini ialah agar negara-negara Pasifik Seiatanf
menyeiesazkan sendiri konfhk yang timbul di kawasan serta mengauhkan cam-
pur tangan pihak tuar.? P Julius Chan mengatakan bahwa pasukan tersebut

’penting sekali bagi stablhtas pertahanan di negara kepulanan unink memper-
tahankan diri terhadap gangguan luar. "3 Keberhasilan operasinya di Vanuatu
kiranya nendorong Papua Nlugml untuk mengajukan konsep ini, apalag1
karena ia merasa bahwa Australia dan Selandia Baru tidak selalu man
melibatkan diri dalam masalah keamanan Pasifik.?
 Libat Asia 1981 Year Book, hal. 223.

Lihat Kompas, 11 Agustus 1981,

Slihat Kemgzas, 13 Agastﬂs 1981
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_ ef;ﬁéian's;ééa_ menongol itu k}raﬂya blsa

kan, ka ena selam kemampuannya meiebma kemampuan negara—negara
puiau, Papua ngm: secara tidak resmi dianggap sebagai pemimpin regional
di kalangan sebagian besar negara Melanesia. Dibandingkan dengan negara-
negara Polinesia, penampilan para pemimpin Meianema lebih radikal dan
blak-blakan, schingga negara-negara Polinesia bisa kalah suara. Mereka tam-
paknya ingin bersatu dan memainkan peranan vang aktif di kawasan Pasifik
Selatan; tanpa campur tangansnegara-negara- metropolitan: seperti Perancis,
Inggeris ‘dariiAmerika Serikat:"PM Vanuatu Father Walter Lini mengatakan:
?8aya “ingin- melihat: (hubungan) ‘negara-negara Melanesiz - Fiji; Papua
Niugini;Kepulauan Solomon; dan Vanuatu - semakin erat: Hubungan mereka
vang: didasari suatyu ‘ideologi ‘dan prinsip-prinsip. politik “yang. mendasar
seharusnya mulai diperjelas di masa mendatang. Saya mengharapkan bahwa
dalam“tahun-tahun berikut:ini identitas Melanesia bisa memperoleh bentuk
yang jelas. Ini bisa menjadi titik tolak bagi hubungan bangsa-bangsa
Melanesia yang efektif, Kami bisa memamkan peranan yang pentmg d1 Pas:ka
dan duma secara’ menye}uruh i : i i

Mereka tampakny& tldak merasa- bahwa ‘peranan reglonai “apua Nlugml
masihiterbatas pada kerja sama politik dan kebudayaan (misalnya penyeleng-
garaan festival-festival kesenian:bersamal, dan kurang mampu untuk memberi
bantuan ‘(atanpun bekerjd-sama) dalam bidang ekonomi: Papua Miugini:sen-
“ILihat Gregory E. Ery, *’Regionalism and International Politics of the South Pacific,” Pacific
Affairs, Vol. 54, No. 3, Fall 1981, hal. 473,

- ZLihat Raj Vasil, "' Pacific Volces,” New Zealand Internafional Review, Vol. VI, No. 3, Mei/

sedangkan sebelumnya Fiji - mendukung suatuy organisasi pembangunan'-'-ﬁ.”
Pasifik yang: didukung: Amerika Serikaty Keinginan Papua: Niugini untuk

berperan cenderung meningkat di bawah pemerintahan PM Julius Chan,
karena sewaktu pemermtahan M Somare Papua Niugml bersakap ”low pro-.
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diri ‘masih 'amat menggantungkan diri pada negara-negara maju, khususnya
Australia dan Selandia Baru. Kerja sama ekonomipun masih sulit karena
negara-niegara ini umumnya sama hasil-hasil produksinya. Usaha-usaha yang
sedang dilakukan ‘oleh negara-negara Pasifik Selatan ini meliputi desakan
kepada negara—negara maju untuk meningkatkan impor hasil-basil produksj
mereka: undangan bagi- penanaman modal asing; ‘dan usaha untuk
memperoieh bantuari bantuan asmg I

KETERGgNTUNGAN PAPUA NIUGINI PADA AUSTRALIA

_ Pembahasan mengenai Pap"a ngim dan hubi.nvan luar negerinya tzdak
lengkap tanpa melihat ka;tannya dengan Australia. Xedua negara ini mem-
punyai keterikatan sejarah yang cukup kuvat, dalam arti bahwa Papua ngml
merupzakan jajahan Australia untuk jangka waktu vang cukup lama. Di sam-
ping itu, Papua Niugini amat menggantungkan diri pada Australia, khususnya
dalam bldang ekonomi, permodalan, teknoiogl, dan keamanan, sehlngga
pembangunan di Papua Nlugml banyak dltentukan oleh peranan Ausiraha.

Papua Niugini Sebagai Jajahan Australia

benurut catatan sejarah, Papua MNiugini vang pada waktu lalu terbagi atas
wildyah'Papua dan wilayah New Guinea pernah dijajah oleh Australia. Pada
tahun 1906 Papua menjadi wilayah Australia, sedangkan New Guinea menjadi
bagian Wilayah Perwalian PBB (UN Trust Territory) di bawah pengawasan
Australia pada tahun 1920. Pada tahun 1945-1973 kedua wilayah itu berada
dalam pengawasan Australia, pada tanggal 1 Desember 1973 mempercleh
pemerintahan sendiri dan pada tanggal 16 September 1975 kemerdekaan
penuh. .

Pada saat itu Pemerintah Australia rupanya menyvadari bahwa sistern pen-
jajahan dalam bentuk apapun harus dihapus. Gough Whitlam pada tanggal 13
MNopember 1972 mengatakan: "Kami akan bekerja sama secara sepenuh hati
dengan Dewan Perwakilan Rakvat MNew Guinez (New Guinea House of
Assembly} untuk mencapai jadwal bagi pemerintahan vang mandiri dan
merdeka, tidak hanya karena kewajiban Australia di PBB, tetapi karena kami
yakin bahwa adalah salah dan tidak wajar bagi suatu negara seperti Australia
uniuk terus menguasai jajahannya.””! Dengan demikian Papua Niugini

iLihat Claire Clark fed.), Australion Foreign Policy (Morth Melboume: Cassel Australia




memperoieh ‘kemerdekaan tanpa kesulitan: (kecuali:sedikit masalah. dal m
negen Papua ngzm berupa gerakan-gerakan separatzs)

Kemerdekaan 1tu Juga tzdak mengubah hubungan Australla dengan Papua

Nzuglm akan menghadapx masalah perbatasan dengan Indonesza

Oleh sebab itu Pemerintah Gough Whitlam menetapkan secara khusus
kebijakan Iuar negeri terhadap Papua Niugini dengan menyatakan bahwa
perluidiciptakan suatu Papua Ningini vang bersahabat, bersatu dan am'_'an,?
dan bahwa Australia'akan bekerja sama secara erat dengan Pemerintah Papua
Niugini melalui program-program ékonomi yang terjamin dan terperinei. ©o

Baniuan Australia untuk Papua Ningini

Sebaliknya Papua Niugini mempertahankan hubungannya dengan
Australia karena amat membutuhkan bantuan Australia untuk pembangunan-
nya.-Selama penjajahan Australia, Papua Niugini banyak menerima bantuan
ekonomi-dart pihak Australia. Menurat -W.0. -Hayden M.P., pernyataan-
pernyatasn- banyak Menteri Papua Niugini menunjukkan bahwa negara
mereka menginginkan agar bantuan diteruskan dalem bentuk sekarang, yaitu
bantuan dana yang tidak mengikat,3 walaupun dikurangi jumlahnya.

Ketergantungan Papua Niugini pada Australia khususnya di bidang
ekonomi tidak begitu mengherankan, antara Iain karena selama penjajahan

iLihat June Verrier, loc. cit., hal, 291,

I ihat Claire Clark (ed.), Australion Foreign Policy, loc. cit., hal, 172.
3% ithatr Tha Time W Y ITauden R4 T 2 A nateabinn Warsion Policyr Bfoaraiiciy and Reaality '
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Avstraliatiniy” perekonomiannya- dikuasai-pihak Australia. Penelitian
Brookfieid! menunjukkan bahwa Australia menguasai sektor moneter, peria-
nian, kehuianan, dan perikanan (baik UNSUL produksi maupun distribusi).

Seie}ah '}cemerdekaanpun, Austraha telus menanamkan modalnya d;
p{«: agai ‘saktor penting seperti pertambangan eksploram minyak, perikanan
: eﬁtanzan transportasi, per hotelan/ pariwisata, dan konstruksi.
bantuan luar 1 '1egen A__stmha, dalam 5 tahun pertama (1975- 1980)
_ ua ng;m menerima sebanyak A$ 930 juta, dan 5 tahun berzkutnya
(1981 1986 AS 1,3 milyar. Bantiian &ustraha selama ini banyak menemukan
perkembangan kegiatan dan pembangunan ekonomi Papua Niugini, karena,
seperti dxlaporkan Ralph Premdas, program bantuan Australia meliputi 3 un-
SUT utama, vaiiu: (a) bantuan hxbah (gram) iangsung bagi anggaran, Papua
ngmx {(b) bantuan. h;bah khusus vang mﬂncakup spektrum kegiatan yang
Iuas termasuk pertaman “dan (¢} bantuan bagi proyek-proyek vyang spesxfzk 2
thha& dari artinya, bantuan Austraha cukup besar, karena misainya pada
tahun 1977 bantuannya adalah g0 persen (% 250,2 _}UL&) dari seluruh Jumlah
bantuan yang diterima Papua Niugini (§ 274,2 juta). '

- Australia memprioritaskan bantuan luar negeri untuk Papua Niugini.:Ia
telah memberikan lebih dari 20 persen dari seluruh dana bantuan (ke kawasan
Pasifik Selatan) setiap tahun kepada Papua Miugini.? Misalnya, pada tahun
1977, bantusnnya adalah sebesar § 250;2 juta dari bantuan unink Pasifik
Selatan yvang berjumlah § 270,3 juta.

Mamun Papua Niugini berusaha mengurangi ketergantungannya akan
bantuan Australia itu secara bertabap, Pada tahun 1976, kedua negara
sebenarnya telah’ mengadakan semacam perjanjian untuk mengurangi nilai
baniuan Australia sebesar 2 persen setiap tdhun, Menurut Wolfers, ketergan-
tungan Pemerintah Papua Ningini akan bantuan telah berkurang dari 60
persen” pengeiuaran pemerintah pada tahun 1972 menjadi 27 persen pada
tahiin 1980, dan- diharaykan akan berkurang lag1 men;ad: 10 persen menjeiang
akhir dasawarsa 4

* ‘Llhat Raiph Premdas, "Toward A Papua Mew Gumea Forgign Policy: Cmstra;nts and
Choice,”” Australian Outlook, Vol. 30, Mo. 2, Agustus 1975,

rpid., hal, 265.

M.ihat Edward P. Wolfers, " Papua:Mew Guinea in 1980: A Change of Gevernment, Aid, and
Foreign Relations,”” Asian Survey, Yol, X1, Mo. 2, Pebruari 1981, hal. 278.
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kinan serbuian Indonesia, maka kemudian ia kuatir bahwa masalahi OPM
(Organisasi Papua Merdeka) akan merusak hubungannya dengan Indonesia,
Kegluan gerilya OPM terutama dalam waktu-waktu yang lalu amai
mengkuatirkan, karena sclain baroperasi di perbatasan kedua negara, i cka
menggunakan wilayah Papua Niugini sebagai basis kegiatan militer -'

tuan-satuan angkatan bersenjata Indonesia,) |

. Papua Niugini malahan membant usaha-usaha Pemerintah Indonesia
tuk mengatasi masalah pelarian Indonesia dari Irian Jaya, Mércka

mengadakan perjanjian bahwa pelarian-pelatian tersebut adalah imigr
gal vang harus dikembalikan kepada penguasa-penguasa perbatasan” 1
donesia.? Selain itu, Papia Niugini bersikap untuk tidak mentolerir ‘segala
kegiatin memusuhi Indonesia. _

“Pada‘iahun 1979, kedua negara 'menandatang'aﬂi‘fperse’_tujuan'p’é‘rbéf
dan menuruat penilaian persetujuan ity dilaksanakan dan kerja sama’ antara
kedua pasukan’ keamanan berhasil baik.® PM Julitis Chan sewaktu baskiis.
Jung keJakarta dalam bulan Desember 1980 menegaskan lagi bahwa pemérin

tahnyamenganggap Irian J aya sebagai bagian integral Indonesia, *

* Sikap ‘bersahabat:Papua Niugini dengan Indonesia kiranya sesuai dengan
sasarapsasaran kebijakan regionalnya, yaitu: (a) memperkokoh :hubungan
clengan ASEAN (Indonesia adalah salah satu anggotanyaj; dan {b) menjalin
kerja sima wang konstruktif dengan negara-negara tetangga.

- Selin itz Pemerintah Papua Niugini telah menyadari bahwa ia sebaiknya
membina huzbungan baik dengan . Indonesia, karena Indonesia . memainkan
perananperating dalam percaturan politik internasional, termasuk peranan
aktif ddam perkembangan ASEAN. Hubungan baik dengan Indonesia berarti
membei kesempatan kepadanya uniuk juga menjalin hubungan baik dengan
ASEAN, Ini penting karena secara demikian ia.bisa memainkan peranan
regional yarg lebih luas, misalnya sebagai penghubung antara kawasan
Prasifik Selat an dan Asia Tenggara,

"LihaTererace Wesley Smith, loc. cit., hal. 6.

*LihaRalpi Premdas, "’Papua New Guinea in 1977: Elections and Relations with Indonesia,”
Asian Swey, %/ol. XVIIL, No. 1, Januari 1978, hal. 64, Papua Niugini membedakan dua jenis
petarian ari Iradonesia, vaitu: (a} pelarian yang berstatus permissive residence vang hanva dii-
fizkan maetap 1 kali 24 jam dan kemudian diserahkan kepada PBB uniuk mengurusnya ter-
massuk dporiasinya; dan (b) pelarian yang berstatus mendapat kewarganegaraan karena
meemenuli persvaratan, tetapi kalau melakukan kepiatan-kegiatan politix praktis apalagi ber-
mausuhaniéngam Indonesia akan ditindak tegas.

3Linatolorzel Colin East, ""What of West Irfan?"’, Pacific Defence Reporter, Pebruari 1982,
hzl, 44,
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geografis dan pendudik yang menguntungkan menempatkan Papua Ni Zint
. sebagai negara paling menonjol di kawasan’ Pasifik Selaian (selain"Australia
_ndla Baru) Dalam ‘usia reianf muda _hegara ini memperhhatkan

Forum Faszfik Seiatan Sebagax aklbatnya beberapa negara Melanesm mulal

men_ nggapﬁya sebagal pem:mpm tradlslonai mereka

Papua Niugini juga telah menjalin hubungan yéng 'baik dengan beberapa
negara.. Asia. (bahkan .telah diterima sebagai peninjau;dalam pertemuan-
pertemuan ASEAM). Hubungan ini bisa. memberi peluang. kepada Papua
Niugini- untuk memainkean peragan yang. lebil: luas. di kawasan-kawasan
tetangganya. M:salnya secara politis, Papua Niugml bisa memamkan peranan
sebagai penghubung antara. ASEAN dan Forum Pasifik Selatan. Secara
budaya, ia bisa lebih memperkenalkan kawasan regionalnya kepada negara-
negara’ Asia dan vice'versa. Dan secara ekonomis, ia bisa melakukan diver-
sifikasikegiatan ekonomi dengan negara negara Asza {ndak hanya dengan
Australia dan Selandia Baru) = AR BEE VY o yan

Mamun beberapa faktor sepertl keterbelakangan dakam bldang ekonom1
seria ‘teknologi dan ketergantungan yang besar pada negara maju terutama
Ausiralia tampaknya ‘kurang menunjang peranan kepemimpinan di kawasan
Pasifik Seiatan, sehingga Papua Niugini secara bertahap periu memusatkan
perhaiaannya pada’ pembangunan ‘dalam negeri dan mengurangi ketergantung-
annya“pada 'Austraha Ini setidak- tidaknya akan semakin memantapkan
kedudukannya se’nagal saiah satu negara kuat di Pasz.flk Seiatan ‘






